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PASANGKAYU — Semangat kemerdekaan terasa kuat di Kabupaten
Pasangkayu, Sulawesi Barat, saat upacara peringatan Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-81 Kemerdekaan Republik Indonesia digelar di Alun-Alun Bundaran Smart,
Kelurahan Pasangkayu, Senin (17/8/2026).



Upacara yang mengusung tema “Indonesia Berdaulat Adil dan Makmur” tersebut
diikuti sekitar 1.000 peserta dari unsur TNI, Polri, pemerintah daerah, pelajar,
guru, ASN, Pramuka hingga masyarakat.

Bupati Pasangkayu H. Yaumil Ambo Djiwa, SH. bertindak sebagai Inspektur
Upacara, sementara Komandan Upacara dipercayakan kepada Danramil 1427-
01/Pasangkayu Kapten Inf Munajab. Keterlibatan langsung personel Kodim
1427/Pasangkayu menjadi bagian penting dalam memastikan rangkaian upacara
berlangsung tertib, khidmat dan penuh semangat kebangsaan.

Dandim 1427/Pasangkayu Letkol Arh Imam Hanafi turut hadir bersama jajaran
Forkopimda Kabupaten Pasangkayu. Selain itu, satu SST personel Kodim
1427/Pasangkayu juga ambil bagian dalam barisan peserta upacara,
berdampingan dengan personel Yonif TP 874/VSG, Polres Pasangkayu, Satpol
PP, Damkar, Dishub, ASN, guru, pelajar dan Pramuka.

Babinsa Koramil 1427-01/Pasangkayu Sertu Fahril mengatakan, kehadiran dan
keterlibatan personel TNI dalam momentum kemerdekaan merupakan wujud
nyata pengabdian kepada bangsa sekaligus kedekatan TNI dengan masyarakat.

“Upacara ini bukan sekadar seremoni, tetapi momentum untuk kembali
mengingat perjuangan para pahlawan dan memperkuat semangat persatuan. TNI
akan terus hadir bersama pemerintah daerah dan masyarakat untuk menjaga
persatuan serta ikut berkontribusi dalam pembangunan daerah,” ujar Sertu Fahril.

Rangkaian upacara berlangsung khidmat, diawali dengan peringatan detik-detik
Proklamasi, pembacaan naskah Proklamasi, mengheningkan cipta, doa, hingga
pengibaran Sang Merah Putih oleh Paskibraka. Seluruh rangkaian kegiatan
selesai pada pukul 09.25 Wita dalam keadaan aman dan tertib.

Momentum tersebut sekaligus menjadi pengingat bahwa semangat kemerdekaan
tidak berhenti pada upacara, tetapi harus diwujudkan melalui kerja nyata, gotong
royong dan pengabdian untuk menghadirkan Pasangkayu yang semakin maju,
berdaulat, adil dan makmur.


